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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

.......

waktu tertentu dijalankan juga diluar gedung lembaga pemasyarakatan, tapi

Teguh Prasetyo, Hukum Pidana, Jakarta, Rajawali Pers, 2011, him. 9



kebebasannya masih berada dalam pengawasan petugas lembaga

pemasyarakatan.?

Di Indonesia sejak bulan April 1964, sebutan rumah penjara di Indonesia

b. Dijelaskan pada aya
pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan.

2 Arun Sakijo dan Bambang Poernomo, Hukum Pidana (Dasar Aturan Umum Hukum
Pidana Kodifikasi), Jakarta, Ghalia Indonesia, 1990, him. 29

3 P.AF Lamintang dan Theo Lamintang, Hukum Penitensier Indonesia, Jakarta, Sinar
Grafika, 2012, him. 165



Selama para narapidana ini menjalani kewajibannya, mereka akan
ditempatkan di lembaga pemasyarakatan. Lembaga pemasyarakatan adalah
suatu lembaga, yang dahulu dikenal sebagai rumah penjara, yakni dimana

orang-orang yang te et . gaRl.pidana-pidana tertentu oleh

*Ibid, him. 165

> Achmad S. Soema Dipradja, Sistem Pemasyarakatan di Indonesia, Bandung, Bina
Cipta, 2002, him. 26

& C.I Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, Jakarta, Djambatan, 1995, him. 5



Tujuan Lembaga Pemasyarakatan adalah pembinaan pelanggar hukum,
jadi  tidak semata-mata melakukan pembalasan melainkan untuk

memasyarakatkan dengan berupaya memperbaiki (merehabilitasi) dan

mengembalikan (mepgiatee

ah Warga

juga bertujuan untuk mel

1. Melakukan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya,
2. Mendapatkan perawatan, baik jasmani maupun rohani;

"Lihat penjelasan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Lembaga
Pemasyarakatan



Mendapatkan pendidikan dan pengajaran;

Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak;
Menyampaikan keluhan;

Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa lainnya
yang tidak dilarang;

Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan;
Menerima kunjunge arya asehat hukum atau orang tertentu

menyusui berhak mendapatka

petunjuk dokter ;

Makanan tambahan juga diberikan kepada Narapidana yang
melakukan jenis pekerjaan tertentu ;

8 Niken Savitri, HAM Perempuan, Revika Aditama, Bandung, 2008, him.2



3. Anak dari Narapidana wanita yang dibawa ke dalam LAPAS ataupun
yang lahir di LAPAS dapat diberi makanan tambahan atas petunjuk
dokter, paling lama sampai berumur 2 (dua) tahun ;

4. Dalam hal anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) telah mencapai
umur 2 (dua) tahun, harus diserahkan kepada bapaknya atau sanak

keluarga, atau pihak lain atas persetujuan ibunya dan dibuat dalam satu

Berita Acara ;

SWawancara dengan Marlia Winanda, Bagian Registrasi Bimbingan Pemasyarakatan di

Lembaga Pemasyarakatan PerempuanKelas Il B Padang, Kamis, 1 Februari 2018, jam 13.40
WIB



Berdasarkan harus adanya persamaan hak-hak antara wanita dan laki-laki
yang menjadi Warga Binaan Pemasyarakatan serta belum adanya regulasi yang
mengatur hak-hak narapidana wanita, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai apidana wanita tersebut di

= "UNNERWS AN

aksanaan Hak-Hak Narapitta

NAC

pelaksanaan hak-hak naraplana wanita di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas Il B Padang.

D. Manfaat Penelitian



Dengan adanya penelitian ini. Semoga ada beberapa manfaat yang di
peroleh antara lain:

1. Manfaat teoritis

TNIVERGITAS ANDALAS

b § Ug ambah pengetahuan bagi pemm

diatas.

2. Manfaat p

“;JAJAAu N

N —

Kerangka teoritis adalah seperangkat konsep, batasan, proposisi

yang menyajikan suatu pandangan sistematis tentang fenomena



dengan dideskripsikan oleh variabel-variabel yang menjadi bahan

perbandingan pegangan teoritis.°

a. Teori Sistem Pemasyarakatan

- RSIIA&AN -

atan 1tu sendiri merupak

dalam Pancasilé

) ; as,

warga  binaan

1 AmiruddindanZainal Asikin, PengantarMetodedanPenelitianHukum, Jakarta,
RajawaliPers, 2010, him. 42

11 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara di Indonesia, Bandung, Reflika
Aditama, 2009, him. 106

12 Dwidja Priyatno, Loc.cit, him. 106



pemasyarakatan, juga memberikan bekal hidupnya kepada
warga binaan pemasyarakatan agar menjadi warga yang

berguna di dalam masyarakat.

tertentu,

warga binaan

pemasyarakatan tetap memperoleh hak-haknya yang layak



seperti manusia dan yang diatur oleh peraturan perundang-

undangan.

f) Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan

:l
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13Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta, Raja
Grafindo Persada, 2011, him. 5



negatifnya terletak pada isi faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor
tersebut adalah sebagai berikut :'4

I.  Faktor hukumnya sendiri yang di dalam tulisan ini akan

pidana dipanggil untukmenanggulangi kejahatan, berarti akan

dilaksanakan politik hukum pidana, yakni mengadakan pemilihan

4Ibid, him. 8



untuk mencapai hasil perundang-undangan pidana yang sesuali
dengan keadaan dan situasi pada suatu waktu dan untuk masa-

masa yang akan datang.®®

diartikan dalam

15 Barda Nawawi Arif, Kebijakan Hukum Pidana, Bandung ,PT. Citra Aditya Bakti,
2002, him. 109

16 Marjono Reksodipuro, Kriminologi dan Sistem Peradilan Pidana Kumpulan Karangan
Buku Kedua, Pusat Pelayanan Keadilan dan Pengabdian Hukum Lembaga Kriminologi Universitas
Indonesia, Jakarta, 1997, him. 120



Kerangka konseptual adalah penggambaran antara konsep-konsep
khusus yang merupakan kumpulan dalam arti yang berkaitan, dengan
istilah yang akan diteliti dan/atau diuraikan dalam karya ilmiah.’

Berdasarkan j diberikannya istilah-istilah
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17 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta, Sinar Grafika, 2010, him. 96
18 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Jakarta, PT. Raja Grafindo
Persanda, 2002, him. 70
Muhammad Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia Modern, Jakarta, Pustaka Amani, 1990,
him. 118



2. Mendapatkan perawatan, baik perawatan rohani maupun
jasmani

Mendapatkan pendidikan dan pengajaran

Mendapatkan pelayanan kesehatan dan makanan yang layak
Menyampaikan keluhan

Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media massa

o gk w

.Mendapatkan kesempatan
mengunjungi keluarga

Menurut Pasal 1 a

hingga 21 tahun disebut juga dengan anak gadis.?

e. Lembaga Pemasyarakatan

21bid, him. 2012



Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang No. 12 Tahun 1995
Tentang Pemasyarakatan, Lembaga pemasyarakatan yang
selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk melaksanakan
pembinaan Narap Ridik Pemasyarakatan.

(ONVERSITAS ANDALAS

an adalah cara yang teratUur<tes

ketidak benaran
“penelitian ilm
suatu metode
unsur yang mutl
pengetahuan.?*

‘1. Metode Pende

We..dar

pelaksanaan hak-hak narapidana wanita.

2L Soerjono Soekanto,Metode Penelitian Hukum,Rajawali Pers, Jakarta, 2006, him. 7
22 Soerjono  Soekanto,Pengantar Penelitian  Hukum,Universitas Indonesia,Jakarta,
2012,him. 52



2. Sifat Penelitian
Sifat Penelitian adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk melukiskan tentang suatu hal di

anya dalam penelitian ini,

.3. Jenis Data

Jenis data yang akan

23 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek,Jakarta, Sinar Grafika, 2008, him.

24 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta, 1986, him. 12
%Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1983,
him.85



Bahan-bahan hukum yang megikat yang terdiri dari
peraturan perundang-undangan Yyang terkait dengan
penelitian ini antara lain :

—_— UN

ndang-Undang Repul
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3) Bahan Hukum Tesier



Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang
memberikan petunjuk maupum penjelasan terhadap bahan

hukum primer dan bahan hukum sekunder, terdiri dari:

1) Perpustakaan Pusat Universitas Andalas.

% Amiruddin dan Zainal Asikin, 2004, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta:
Raja Grafindo, him. 106



2) Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Andalas.
3) Buku-buku serta bahan bacaan yang penulis miliki.

5. Teknik Pengumpulan Data
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.

tertulis lain yang berhubungan dengan penelitian penulis.

Pengumpulan data juga di lakukan penulis di lapangan



dengan mengolah dokumen dokumen yang penulis
dapatkan di lapangan.

6. Pengolahan dan Analisis Data
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penulisan yang deskriptif. Penulis akan menganalisis data

2Thttp://www.areabaca.com/2013/08/pengolahan-data-penelitian.ntml _diakses pada 20
Februari 2018 pukul 11.12 WIB



http://www.areabaca.com/2013/08/pengolahan-data-penelitian.html%20diakses%20pada%2020

secaara kualitatif yaitu uraian yang dilakukan terhadap data
yang terkumpul dengan tidak menggunakan angka-angka tetapi

berdasarkan peraturan perundang-undangan, pandangan para




